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Abstrak 
Sejarah peradaban maritim dunia adalah sejarah tentang bagaimana manusia mengubah laut dari 
batas geografis menjadi ruang konektivitas, perdagangan, pertukaran budaya, migrasi, 
pengetahuan, teknologi, dan kekuasaan. Artikel ini menelusuri perkembangan peradaban maritim 
dari masyarakat kuno di Mediterania, Laut Merah, Teluk Persia, Samudra Hindia, Asia Tenggara, 
dan Laut China hingga terbentuknya jaringan perdagangan antarbenua, Jalur Rempah dan Sutra 
Laut, ekspansi pelayaran Arab, India, China, serta Eropa, Era Penjelajahan Samudra, kolonialisme, 
dan revolusi teknologi pelayaran. Analisis menolak narasi yang menempatkan sejarah maritim 
semata sebagai kisah ekspansi Eropa. Sebelum armada Portugis memasuki Samudra Hindia, 
jaringan perdagangan yang luas telah menghubungkan Afrika Timur, Arabia, India, Asia Tenggara, 
dan China melalui pengetahuan monsun, pelabuhan kosmopolitan, komunitas diaspora, serta 
teknologi kapal yang beragam. Kedatangan bangsa-bangsa Eropa sejak akhir abad ke-15 
mengubah struktur kekuasaan laut melalui kapal bersenjata, benteng, monopoli, perusahaan 
dagang berpiagam, dan penguasaan chokepoint. Pada abad ke-19 dan ke-20, tenaga uap, lambung 
besi dan baja, baling-baling, kanal, telegraf bawah laut, mesin diesel, radio, radar, 
containerization, dan digitalisasi mengubah kecepatan, skala, reliabilitas, organisasi tenaga kerja, 
serta geografi pelabuhan. Artikel menempatkan Nusantara sebagai salah satu simpul penting 
dalam sejarah ini karena komoditas rempah, posisi di antara Samudra Hindia dan Pasifik, serta 
dinamika kerajaan dan pelabuhan maritimnya. Kesimpulannya, sejarah maritim memperlihatkan 
bahwa globalisasi bukan fenomena baru, melainkan hasil kumulatif dari ribuan tahun inovasi 
navigasi, perdagangan, institusi, dan kompetisi atas akses laut. 

Kata Kunci: sejarah maritim; peradaban maritim; Jalur Rempah; Sutra Laut; Samudra Hindia; 
navigasi; penjelajahan samudra; kolonialisme; pelayaran; containerization; Nusantara. 

Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Peradaban maritim kuno 

2. Jalur rempah, sutra laut, dan perdagangan antarbenua 

3. Peran bangsa Arab, India, China, dan Eropa dalam pelayaran dunia 

4. Era penjelajahan samudra 

5. Kolonialisme dan penguasaan jalur laut 

6. Revolusi teknologi pelayaran 

Pendahuluan: Laut sebagai Panggung Sejarah Dunia 
Sejarah dunia sering ditulis dari sudut pandang daratan: kerajaan, batas wilayah, kota, pertanian, 
dan perang di benua. Perspektif maritim menggeser titik pandang tersebut. Laut tidak lagi 
diposisikan sebagai ruang kosong di antara daratan, tetapi sebagai medium yang memungkinkan 
manusia memindahkan barang, manusia, bahasa, agama, pengetahuan, teknologi, tanaman, 
penyakit, dan gagasan dalam jarak yang sebelumnya tidak mungkin ditempuh. Dengan demikian, 
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sejarah maritim adalah salah satu kunci untuk memahami bagaimana wilayah-wilayah yang jauh 
menjadi saling bergantung. 

Dalam lintasan ribuan tahun, tidak pernah ada satu bangsa yang secara permanen memonopoli 
kemampuan maritim. Pusat keunggulan bergeser. Pelaut Austronesia menyeberangi ruang 
samudra yang sangat luas; masyarakat Mesir, Fenisia, Yunani, dan Romawi mengembangkan 
jaringan Mediterania dan Laut Merah; pedagang India dan Arabia memanfaatkan ritme monsun; 
kota-kota Asia Tenggara tumbuh di persilangan jalur; dinasti-dinasti China mengembangkan 
perdagangan dan ekspedisi; kemudian kekuatan Iberia, Belanda, Inggris, Prancis, dan negara 
industri lain membangun sistem samudra yang makin militeristik dan terintegrasi. 

Sejumlah studi menekankan bahwa Samudra Hindia telah dinavigasi secara intensif selama ribuan 
tahun dan menjadi salah satu ruang utama interaksi peradaban. Angin monsun memberi pola 
musiman yang dapat diprediksi sehingga pedagang dapat merencanakan perjalanan antara pantai 
Afrika Timur, Arabia, India, Asia Tenggara, dan China. Karena perjalanan membutuhkan waktu 
menunggu perubahan angin, pelabuhan berkembang menjadi ruang kosmopolitan tempat para 
pedagang menetap sementara atau permanen dan membentuk komunitas lintas budaya (Prange, 
2008; Pearson, 2024). 

Jalur Rempah merupakan bagian penting dari sistem tersebut. Rempah bukan sekadar komoditas 
kuliner; dalam berbagai masyarakat ia terkait dengan pengobatan, ritual, pengawetan, status, dan 
konsumsi elit. Permintaan terhadap cengkih, pala, lada, kayu manis, serta berbagai aromatik 
mendorong jaringan yang menghubungkan kepulauan penghasil dengan pelabuhan transit dan 
pasar jauh. Bukti arkeologis dari Laut Merah dan Asia Tenggara menunjukkan bahwa perdagangan 
ini memiliki kedalaman sejarah jauh sebelum ekspansi Eropa. 

Sejarah maritim juga merupakan sejarah teknologi. Pengetahuan membaca bintang, angin, arus, 
dan gelombang mendahului kompas; bentuk lambung dan layar berevolusi sesuai kondisi 
setempat; astronomi dan kartografi meningkatkan navigasi; meriam mengubah keseimbangan 
kekuatan; tenaga uap mengurangi ketergantungan pada angin; telegraf mempercepat informasi; 
mesin diesel meningkatkan efisiensi; containerization menstandarkan muatan dan menyatukan 
laut dengan kereta serta truk; digitalisasi kemudian mengubah kapal dan pelabuhan menjadi 
bagian dari jaringan data. 

Namun kemajuan teknologi tidak selalu identik dengan kemajuan moral. Kapal yang mampu 
mengangkut barang lebih banyak juga mampu mengangkut pasukan, budak, dan alat kekerasan. 
Navigasi yang lebih akurat dapat membuka pertukaran, tetapi juga memperkuat kolonialisme. 
Pemetaan yang lebih baik dapat meningkatkan keselamatan, tetapi sekaligus mendukung klaim 
wilayah dan eksploitasi sumber daya. Karena itu sejarah peradaban maritim perlu dibaca sebagai 
sejarah inovasi dan interaksi sekaligus sejarah ketimpangan, kekuasaan, dan kontestasi. 

Bagi Indonesia, perspektif ini mempunyai arti khusus. Kepulauan Nusantara bukan pinggiran pasif 
dari sejarah samudra, melainkan bagian aktif dari jaringan yang menghubungkan Asia Selatan, Asia 
Timur, Timur Tengah, dan kemudian Eropa. Komoditas, pelabuhan, pelaut lokal, kerajaan, dan 
masyarakat pesisir ikut membentuk arus sejarah. Memahami sejarah maritim dunia membantu 
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menempatkan Indonesia dalam konteks yang lebih luas: sebagai wilayah yang sejak lama hidup 
dalam dinamika jaringan, keterbukaan, persaingan, dan inovasi. 

1. Peradaban Maritim Kuno 
Peradaban maritim kuno berkembang dalam berbagai pusat yang tidak selalu saling mengetahui 
secara langsung. Kesamaan mereka terletak pada kemampuan mengubah pengetahuan 
lingkungan menjadi mobilitas, lalu mengubah mobilitas menjadi perdagangan, organisasi, dan 
kekuasaan. 

1.1 Laut dan kelahiran komunitas pesisir 

Peradaban maritim lahir ketika masyarakat tidak lagi memperlakukan laut hanya sebagai sumber 
ikan di dekat pantai, tetapi sebagai ruang mobilitas, pertukaran, dan organisasi sosial. Perahu 
sederhana, pengetahuan pasang surut, pengenalan musim, dan kemampuan menyimpan 
makanan memungkinkan jangkauan perjalanan meningkat secara bertahap. 

Permukiman pesisir kemudian menjadi simpul pertukaran antara hasil laut, hasil pertanian 
hinterland, kerajinan, dan komoditas dari pulau lain. Transformasi ini menunjukkan bahwa 
kemampuan maritim tumbuh sebagai sistem pengetahuan, bukan melalui satu penemuan tunggal. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca laut dan kelahiran komunitas pesisir, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca laut dan 
kelahiran komunitas pesisir, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
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komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca laut 
dan kelahiran komunitas pesisir, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca laut dan kelahiran komunitas pesisir, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca laut dan kelahiran komunitas pesisir, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

1.2 Austronesia dan penjelajahan ruang samudra 

Ekspansi penutur Austronesia merupakan salah satu episode terpenting dalam sejarah pelayaran 
kuno karena memperlihatkan kemampuan masyarakat pramodern menavigasi jarak samudra. 
Teknologi perahu bercadik, layar, pengetahuan bintang, swell, angin, burung, awan, dan warna air 
menjadi bagian dari tradisi navigasi yang sangat adaptif. 

Jejak bahasa dan budaya Austronesia tersebar dari Asia Tenggara kepulauan menuju Pasifik dan 
sampai Madagaskar, menegaskan jangkauan jaringan manusia yang berorientasi laut. Bagi sejarah 
Nusantara, tradisi ini penting karena menunjukkan bahwa mobilitas laut mendahului 
pembentukan negara-negara historis. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
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berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca austronesia dan 
penjelajahan ruang samudra, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
austronesia dan penjelajahan ruang samudra, lensa ini membantu membedakan faktor langsung 
dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan 
hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca austronesia dan penjelajahan ruang samudra, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca austronesia dan penjelajahan ruang samudra, lensa 
ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
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teks, atau institusi. Dalam membaca austronesia dan penjelajahan ruang samudra, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

1.3 Mesir, Laut Merah, dan jaringan awal 

Mesir kuno memanfaatkan Sungai Nil, Mediterania, dan Laut Merah untuk pertukaran bahan baku 
dan komoditas yang tidak tersedia secara lokal. Ekspedisi ke wilayah selatan dan jaringan Laut 
Merah memperlihatkan bahwa negara agraris sekalipun dapat mengembangkan orientasi maritim 
ketika kebutuhan ekonomi dan politik menuntutnya. 

Kayu, aromatik, logam, batu, dan barang mewah menjadi pendorong hubungan antarkawasan. 
Kasus Mesir memperlihatkan bahwa peradaban maritim sering tumbuh dari hubungan antara 
pusat daratan dan gerbang pelabuhan. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca mesir, laut 
merah, dan jaringan awal, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
mesir, laut merah, dan jaringan awal, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca mesir, laut merah, dan jaringan awal, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca mesir, laut merah, dan jaringan awal, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca mesir, laut merah, dan jaringan awal, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

1.4 Fenisia dan jaringan Mediterania 

Fenisia menjadi simbol kemampuan kota-kota pesisir membangun jaringan dagang luas tanpa 
harus menguasai seluruh wilayah daratan di antara pelabuhan. Pelabuhan, keterampilan kapal, 
bahasa dagang, koloni, dan hubungan komersial menciptakan bentuk kekuasaan jaringan yang 
berbeda dari kerajaan teritorial. 

Jaringan Fenisia di Mediterania memperlihatkan bagaimana perdagangan dapat menyebarkan 
teknik, alfabet, kebiasaan, dan bentuk institusi. Model ini penting untuk memahami bahwa sea 
power dapat bersifat komersial dan nodal, bukan selalu imperium daratan. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca fenisia dan 
jaringan mediterania, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
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kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
fenisia dan jaringan mediterania, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca fenisia dan jaringan mediterania, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca fenisia dan jaringan mediterania, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca fenisia dan jaringan mediterania, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

1.5 Yunani, polis, dan dunia Aegea 

Dunia Yunani kuno sangat dipengaruhi geografi kepulauan, teluk, dan pesisir yang mendorong 
mobilitas laut antara polis dan koloni. Pelayaran membawa gandum, minyak, anggur, keramik, 
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logam, dan manusia, sekaligus menghubungkan kompetisi politik dengan kontrol pelabuhan dan 
jalur. 

Kolonisasi Yunani di kawasan Mediterania dan Laut Hitam memperluas jaringan pertukaran serta 
memperkuat pentingnya kapal dalam perang dan perdagangan. Dalam konteks ini, trireme 
menunjukkan keterkaitan antara teknologi kapal, organisasi tenaga manusia, dan strategi negara. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
yunani, polis, dan dunia aegea, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca yunani, polis, dan dunia aegea, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca yunani, polis, dan dunia aegea, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
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teks, atau institusi. Dalam membaca yunani, polis, dan dunia aegea, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca yunani, polis, 
dan dunia aegea, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta 
menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, 
teknologi, dan institusi. 

1.6 Romawi dan integrasi Mediterania 
Kekuasaan Romawi menjadikan Mediterania sebagai ruang yang sangat terintegrasi melalui 
pelabuhan, rute reguler, hukum, keamanan relatif, dan permintaan perkotaan berskala besar. 
Angkutan laut jauh lebih efisien untuk muatan besar dibanding perjalanan darat, sehingga gandum, 
minyak, wine, dan material konstruksi bergerak melalui jaringan pelabuhan. 

Hubungan Laut Merah juga menghubungkan ekonomi Romawi dengan Samudra Hindia dan 
komoditas Asia. Integrasi ini menunjukkan bahwa kekuatan maritim dapat menopang urbanisasi 
dan fiskal sebuah imperium. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca romawi dan integrasi mediterania, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca romawi dan integrasi mediterania, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca romawi dan integrasi mediterania, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca romawi dan 
integrasi mediterania, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
romawi dan integrasi mediterania, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

1.7 India kuno dan jaringan dua samudra 
Anak benua India berada di persilangan Laut Arab dan Teluk Benggala, sehingga pelabuhannya 
menjadi penghubung antara dunia Mediterania, Arabia, Asia Tenggara, dan China. Pedagang India 
berperan aktif dalam jaringan, bukan sekadar menjadi perantara pasif antara permintaan Romawi 
dan produsen Asia. 

Tekstil, rempah, batu berharga, logam, dan produk pertanian mengalir bersama bahasa, agama, 
dan praktik sosial. Keterhubungan ini membantu menjelaskan penyebaran unsur budaya India ke 
Asia Tenggara melalui proses yang jauh lebih kompleks daripada penaklukan langsung. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
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bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca india kuno dan jaringan dua samudra, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca india kuno dan jaringan dua samudra, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca india kuno dan 
jaringan dua samudra, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
india kuno dan jaringan dua samudra, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Sejarah Peradaban Maritim Dunia 

Halaman 15 

beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca india kuno dan jaringan dua samudra, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

1.8 Pelabuhan sebagai kota kosmopolitan kuno 

Pelabuhan kuno adalah ruang perjumpaan antara pedagang asing, penguasa lokal, penerjemah, 
pemilik kapal, pekerja, agamawan, dan perantara. Karena kapal menunggu musim dan 
membutuhkan perbaikan, pelabuhan menjadi tempat tinggal sementara yang dapat berkembang 
menjadi diaspora permanen. 

Keberagaman bahasa dan hukum mendorong lahirnya mekanisme kepercayaan, kontrak, reputasi, 
serta komunitas yang menjembatani perbedaan. Dengan demikian, kosmopolitanisme bukan ciri 
eksklusif globalisasi modern; akar sosialnya dapat ditemukan pada kota-kota pelabuhan kuno. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca pelabuhan sebagai kota kosmopolitan kuno, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca pelabuhan 
sebagai kota kosmopolitan kuno, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
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teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
pelabuhan sebagai kota kosmopolitan kuno, lensa ini membantu membedakan faktor langsung 
dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan 
hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca pelabuhan sebagai kota kosmopolitan kuno, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca pelabuhan sebagai kota kosmopolitan kuno, lensa 
ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

2. Jalur Rempah, Sutra Laut, dan Perdagangan Antarbenua 
Perdagangan antarbenua sebelum era modern dibangun dari banyak rute regional yang saling 
terhubung. Jalur Rempah dan Sutra Laut adalah istilah analitis untuk memahami jaringan tersebut, 
bukan satu jalur tunggal yang tetap sepanjang masa. 

2.1 Rempah sebagai komoditas global awal 

Rempah memiliki nilai tinggi karena ringan, tahan lama, mudah diperdagangkan jarak jauh, dan 
terkait dengan konsumsi, pengobatan, ritual, serta status. Cengkih dan pala dari Maluku, lada dari 
berbagai wilayah Asia, kayu manis, kapur barus, gaharu, dan aromatik lain masuk ke jaringan yang 
melintasi banyak pelabuhan. 

Nilai suatu rempah meningkat sepanjang rantai karena risiko, jarak, pajak, kelangkaan, dan kontrol 
perantara. Struktur ini membantu menjelaskan mengapa wilayah sumber komoditas dapat 
menjadi sangat strategis meskipun secara geografis jauh dari pusat konsumsi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
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tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca rempah sebagai 
komoditas global awal, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
rempah sebagai komoditas global awal, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca rempah sebagai komoditas global awal, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca rempah sebagai komoditas global awal, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
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dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca rempah sebagai komoditas global awal, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

2.2 Jalur Rempah sebagai jaringan, bukan garis 

Istilah Jalur Rempah sebaiknya dipahami sebagai jaringan bercabang yang menghubungkan 
produsen, pelabuhan pengumpul, entrepôt, pedagang jarak jauh, dan pasar akhir. Barang sering 
berpindah kapal dan tangan berkali-kali; tidak semua pedagang menempuh rute dari sumber 
sampai konsumen. 

Model jaringan menjelaskan peran penting pelabuhan transit seperti yang berkembang di Asia 
Tenggara, India, Arabia, dan Laut Merah. Pemahaman ini mengoreksi gambaran populer seolah-
olah perdagangan kuno berjalan melalui satu rute linear. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca jalur rempah 
sebagai jaringan, bukan garis, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca jalur 
rempah sebagai jaringan, bukan garis, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca jalur rempah sebagai jaringan, bukan garis, lensa ini 
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membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca jalur rempah sebagai jaringan, bukan garis, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca jalur rempah sebagai jaringan, bukan garis, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

2.3 Sutra Laut dan koneksi China–Asia Tenggara 

Sutra Laut merujuk pada jaringan pelayaran yang menghubungkan pesisir China dengan Asia 
Tenggara, India, dan lebih jauh ke Samudra Hindia. Sutra penting, tetapi barang lain seperti 
keramik, logam, tekstil, rempah, kayu aromatik, produk hutan, dan komoditas pangan juga 
membentuk volume pertukaran. 

Riset arkeologi di Asia Tenggara menunjukkan adanya komunitas dan polities awal yang 
berkembang dalam hubungan dengan jaringan perdagangan maritim. Karena itu istilah Maritime 
Silk Road sebaiknya tidak menyamarkan keragaman komoditas dan pelaku di sepanjang jaringan. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca sutra laut dan 
koneksi china–asia tenggara, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
sutra laut dan koneksi china–asia tenggara, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca sutra laut dan koneksi china–asia tenggara, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca sutra laut dan koneksi china–asia tenggara, lensa 
ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca sutra laut dan koneksi china–asia tenggara, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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2.4 Monsun sebagai infrastruktur alam 

Angin monsun adalah salah satu faktor paling penting yang membentuk ritme perdagangan 
Samudra Hindia. Pergantian arah angin yang relatif teratur memungkinkan pelaut merencanakan 
musim keberangkatan dan kepulangan, tetapi juga mengharuskan mereka menunggu di 
pelabuhan. 

Waktu tunggu ini memperkuat pembentukan komunitas diaspora, pasar, gudang, dan jaringan 
sosial lintas budaya. Dengan kata lain, iklim tidak hanya memengaruhi teknologi pelayaran, tetapi 
juga membentuk institusi perdagangan dan geografi kota. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
monsun sebagai infrastruktur alam, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca monsun sebagai infrastruktur alam, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca monsun sebagai infrastruktur alam, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
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dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca monsun sebagai infrastruktur alam, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca monsun sebagai 
infrastruktur alam, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

2.5 Laut Merah, Teluk Persia, dan Mediterania 

Ujung barat jaringan Samudra Hindia terhubung ke dunia Mediterania melalui Laut Merah dan 
Teluk Persia. Barang Asia dapat bergerak melalui pelabuhan pesisir, caravan, sungai, dan pusat 
pasar sebelum mencapai konsumen di Afrika Utara, Timur Tengah, dan Eropa. 

Bukti arkeologis dari Quseir al-Qadim dan Berenike memperkaya pemahaman tentang barang, 
kapal, dan rempah yang beredar antara Asia dan dunia Romawi-Islam. Jaringan ini menegaskan 
bahwa perdagangan global awal bersifat multimodal, menggabungkan laut dan darat. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca laut merah, teluk persia, dan mediterania, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
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hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca laut merah, teluk persia, dan mediterania, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca laut merah, teluk persia, dan mediterania, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca laut merah, teluk 
persia, dan mediterania, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca laut 
merah, teluk persia, dan mediterania, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

2.6 Diaspora pedagang dan trust networks 

Perdagangan jarak jauh menghadapi masalah informasi, bahasa, kualitas barang, kredit, dan 
penegakan kontrak. Komunitas diaspora membantu mengurangi ketidakpastian melalui hubungan 
kekerabatan, agama, reputasi, dan perantara lokal. 

Jaringan pedagang India, Arab, Persia, China, dan kelompok lain dapat ditemukan di berbagai 
pelabuhan Samudra Hindia dan Asia Tenggara. Kepercayaan menjadi bentuk infrastruktur tak 
berwujud yang sama pentingnya dengan kapal, gudang, dan pelabuhan. 
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Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca diaspora pedagang dan trust networks, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca diaspora pedagang dan trust networks, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca diaspora 
pedagang dan trust networks, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
diaspora pedagang dan trust networks, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca diaspora pedagang dan trust networks, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

2.7 Nusantara dalam jaringan antarbenua 

Nusantara menempati posisi penting karena berada di antara Samudra Hindia dan Laut China 
Selatan serta menghasilkan komoditas yang sangat dicari. Kerajaan dan kota pelabuhan 
memanfaatkan posisi ini dengan mengatur transit, memungut pungutan, menyediakan keamanan, 
dan membangun hubungan diplomatik. 

Perdagangan membawa tidak hanya barang, tetapi juga agama, bahasa, teknologi, dan komunitas 
asing yang berinteraksi dengan masyarakat lokal. Sejarah Nusantara karenanya harus dipahami 
sebagai bagian dari sejarah jaringan samudra, bukan hanya kronologi politik pulau demi pulau. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca nusantara dalam jaringan antarbenua, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca nusantara dalam 
jaringan antarbenua, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
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komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
nusantara dalam jaringan antarbenua, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca nusantara dalam jaringan antarbenua, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca nusantara dalam jaringan antarbenua, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

2.8 Dari perdagangan regional menuju proto-globalisasi 

Sebelum abad ke-16, jaringan laut telah menghubungkan wilayah yang sangat luas meskipun 
belum terintegrasi dalam satu pasar global modern. Harga, permintaan, dan perubahan politik di 
satu wilayah dapat memengaruhi perdagangan di wilayah lain melalui rantai perantara. 

Pertukaran biologis dan budaya juga mengikuti arus dagang, membentuk pola konsumsi dan 
produksi baru. Konsep proto-globalisasi membantu menjelaskan kedalaman hubungan 
antarbenua tanpa menyamakan sistem praindustri dengan globalisasi kapitalis modern. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca dari 
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perdagangan regional menuju proto-globalisasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung 
dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan 
hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca dari 
perdagangan regional menuju proto-globalisasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung 
dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan 
hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca dari perdagangan regional menuju proto-globalisasi, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca dari perdagangan regional menuju proto-
globalisasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta 
menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, 
teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca dari perdagangan regional menuju proto-globalisasi, lensa ini 
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membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

3. Peran Bangsa Arab, India, China, dan Eropa dalam Pelayaran Dunia 
Tidak ada sejarah maritim global yang memadai bila hanya memusatkan perhatian pada satu 
peradaban. Dunia samudra terbentuk melalui interaksi berlapis antara pelaut, pedagang, negara, 
dan komunitas dari banyak kawasan. 

3.1 Pelaut Arab dan pengetahuan Samudra Hindia 

Pelaut dan pedagang Arab mengembangkan serta mewarisi pengetahuan luas mengenai angin, 
bintang, rute, pelabuhan, dan kondisi Samudra Hindia. Jaringan mereka menghubungkan Arabia 
dengan Afrika Timur, India, Asia Tenggara, dan China, terutama setelah berkembangnya kota-kota 
dagang dalam dunia Islam. 

Bahasa Arab menjadi salah satu bahasa penting perdagangan dan ilmu pengetahuan, sementara 
catatan geografis dan navigasi memperkaya pengetahuan lintas wilayah. Peran ini tidak berdiri 
sendiri, tetapi selalu berinteraksi dengan pelaut Persia, India, Afrika, dan Asia Tenggara. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca pelaut arab dan 
pengetahuan samudra hindia, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
pelaut arab dan pengetahuan samudra hindia, lensa ini membantu membedakan faktor langsung 
dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan 
hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
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jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca pelaut arab dan pengetahuan samudra hindia, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca pelaut arab dan pengetahuan samudra hindia, 
lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan 
bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan 
institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca pelaut arab dan pengetahuan samudra hindia, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

3.2 Islam, perdagangan, dan kota pelabuhan 

Perluasan Islam berinteraksi erat dengan jaringan komersial, tetapi penyebaran agama di banyak 
wilayah maritim tidak dapat direduksi menjadi satu proses tunggal. Pedagang, ulama, komunitas 
diaspora, perkawinan, patronase penguasa, dan mobilitas haji menjadi saluran penting. 

Pelabuhan memungkinkan orang hidup berdampingan dalam pluralitas hukum dan budaya serta 
membentuk jaringan yang melampaui batas kerajaan. Di Asia Tenggara, dinamika ini berkontribusi 
pada pertumbuhan kesultanan-kesultanan pelabuhan dan orientasi dagang mereka. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca islam, 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Sejarah Peradaban Maritim Dunia 

Halaman 30 

perdagangan, dan kota pelabuhan, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
islam, perdagangan, dan kota pelabuhan, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca islam, perdagangan, dan kota pelabuhan, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca islam, perdagangan, dan kota pelabuhan, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca islam, perdagangan, dan kota pelabuhan, lensa ini 
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membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

3.3 Pedagang India dan integrasi Samudra Hindia 

Pedagang dari India memainkan peran penting dalam menjembatani Laut Arab, pesisir India, Teluk 
Benggala, dan Asia Tenggara. Tekstil India memiliki peran besar sebagai komoditas yang dapat 
ditukar dengan rempah dan produk lokal, sementara jaringan kredit serta komunitas diaspora 
memperluas jangkauan perdagangan. 

Studi mutakhir menekankan agency pedagang Asia Selatan dan mengoreksi narasi lama yang 
terlalu berpusat pada Roma atau Eropa. Perdagangan ini juga menjadi medium penyebaran 
bahasa, seni, agama, dan bentuk organisasi sosial. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
pedagang india dan integrasi samudra hindia, lensa ini membantu membedakan faktor langsung 
dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan 
hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca pedagang india dan integrasi samudra hindia, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca pedagang india dan integrasi samudra hindia, lensa 
ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca pedagang india dan integrasi samudra hindia, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca pedagang india 
dan integrasi samudra hindia, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

3.4 Teknologi dan tradisi kapal India 

Tradisi pembuatan kapal India berkembang dalam konteks material, iklim, dan kebutuhan 
perdagangan setempat. Berbagai teknik sambungan, jenis kayu, bentuk lambung, dan sistem layar 
menunjukkan adanya lebih dari satu jalur inovasi teknologi maritim dunia. 

Bangkai kapal abad ke-9 di perairan Indonesia yang memiliki ciri konstruksi Arab atau India 
memperlihatkan hubungan teknologi antara Samudra Hindia barat dan Asia Timur. Temuan 
semacam ini penting karena material kapal memberi bukti yang tidak selalu tercatat dalam sumber 
tertulis. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca teknologi dan tradisi kapal india, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
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terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca teknologi dan tradisi kapal india, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca teknologi dan tradisi kapal india, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca teknologi dan 
tradisi kapal india, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
teknologi dan tradisi kapal india, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

3.5 China, perdagangan maritim, dan negara 

China memiliki sejarah panjang perdagangan pesisir dan luar negeri, dengan intensitas yang 
berubah sesuai kebijakan dinasti, kondisi ekonomi, dan keamanan. Pelabuhan selatan 
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menghubungkan pasar China dengan Asia Tenggara dan Samudra Hindia, sementara keramik dan 
sutra menjadi komoditas penting. 

Hubungan antara negara dan perdagangan tidak selalu konsisten: ada fase dukungan, 
pengawasan ketat, pembatasan, dan kembali terbuka. Perubahan ini menunjukkan bahwa 
kapasitas maritim tidak hanya ditentukan teknologi, tetapi juga pilihan politik. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca china, perdagangan maritim, dan negara, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca china, perdagangan maritim, dan negara, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca china, 
perdagangan maritim, dan negara, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
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teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
china, perdagangan maritim, dan negara, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca china, perdagangan maritim, dan negara, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

3.6 Zheng He dan diplomasi samudra 
Ekspedisi Zheng He pada awal abad ke-15 merupakan salah satu demonstrasi terbesar 
kemampuan maritim negara Ming. Armada berlayar melalui Asia Tenggara dan Samudra Hindia 
hingga wilayah yang jauh di barat, menggabungkan tujuan diplomatik, simbolik, strategis, dan 
komersial. 

Finlay menekankan hubungan pelayaran tersebut dengan ideologi kekaisaran, kekuasaan negara, 
dan perdagangan, sehingga tidak tepat melihatnya sebagai eksplorasi geografis dalam pengertian 
Eropa. Penghentian ekspedisi juga menunjukkan bahwa keberlanjutan sea power bergantung pada 
prioritas politik dan fiskal. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca zheng he dan diplomasi samudra, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca zheng he dan 
diplomasi samudra, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
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serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
zheng he dan diplomasi samudra, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca zheng he dan diplomasi samudra, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca zheng he dan diplomasi samudra, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

3.7 Eropa sebelum ekspansi samudra 

Sebelum penjelajahan samudra, bangsa-bangsa Eropa telah memiliki tradisi maritim yang kuat di 
Mediterania, Baltik, Atlantik Utara, dan Laut Hitam. Venesia, Genoa, Liga Hansa, kota-kota Iberia, 
dan komunitas pelaut Atlantik mengembangkan perdagangan, pembiayaan, asuransi, navigasi, 
dan organisasi kapal. 

Pertemuan pengetahuan Mediterania dengan pengalaman Atlantik menyediakan dasar 
institusional dan teknis bagi ekspansi lebih jauh. Karena itu, Era Penjelajahan bukan muncul dari 
kekosongan, melainkan hasil akumulasi kemampuan maritim berabad-abad. 
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Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca eropa sebelum 
ekspansi samudra, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
eropa sebelum ekspansi samudra, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca eropa sebelum ekspansi samudra, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca eropa sebelum ekspansi samudra, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
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kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca eropa sebelum ekspansi samudra, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

3.8 Interaksi, bukan perlombaan peradaban tunggal 

Sejarah pelayaran dunia lebih tepat dipahami sebagai proses saling pinjam teknologi, 
pengetahuan, komoditas, dan institusi daripada perlombaan linear antarbangsa. Kompas, 
astronomi, peta, teknik kapal, angka, pengetahuan angin, dan praktik dagang bergerak melalui 
jaringan lintas budaya. 

Kekuatan yang kemudian tampak dominan sering memanfaatkan pengetahuan yang berasal dari 
banyak tradisi. Perspektif interaksi membantu menghindari nasionalisme historiografis dan 
menunjukkan sifat kumulatif inovasi maritim. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca interaksi, bukan 
perlombaan peradaban tunggal, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
interaksi, bukan perlombaan peradaban tunggal, lensa ini membantu membedakan faktor 
langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan 
hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
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jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca interaksi, bukan perlombaan peradaban tunggal, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca interaksi, bukan perlombaan peradaban tunggal, 
lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan 
bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan 
institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca interaksi, bukan perlombaan peradaban tunggal, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

4. Era Penjelajahan Samudra 
Era penjelajahan samudra menandai peningkatan keterhubungan antar-samudra dan perubahan 
besar dalam distribusi kekuatan. Namun istilah ini harus digunakan secara kritis agar tidak 
menghapus jaringan Asia, Afrika, dan masyarakat asli yang telah ada. 

4.1 Latar belakang ekspansi Iberia 

Ekspansi Portugis dan Spanyol pada abad ke-15 muncul dari kombinasi kepentingan perdagangan, 
kompetisi politik, agama, teknologi, dan pencarian jalur langsung menuju sumber komoditas. 
Pengalaman navigasi Atlantik, pengembangan kapal, pengetahuan peta, dan dukungan kerajaan 
memungkinkan pelayaran menjangkau kawasan yang makin jauh. 

Tujuan ekonominya berkaitan dengan akses emas, rempah, dan perdagangan yang sebelumnya 
melalui banyak perantara. Namun motif ekspansi selalu bersifat majemuk dan berubah seiring 
keberhasilan serta kegagalan ekspedisi. 
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Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca latar belakang 
ekspansi iberia, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta 
menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, 
teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca latar 
belakang ekspansi iberia, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca latar belakang ekspansi iberia, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca latar belakang ekspansi iberia, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
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kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca latar belakang ekspansi iberia, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

4.2 Portugis mengitari Tanjung Harapan 

Pelayaran Portugis sepanjang pantai Afrika dan kemudian mengitari Tanjung Harapan membuka 
koneksi laut langsung Eropa–Samudra Hindia. Keberhasilan Vasco da Gama mencapai Calicut 
pada 1498 memiliki dampak simbolik besar, tetapi ia memasuki jaringan perdagangan Asia yang 
sudah matang. 

Portugal kemudian membangun Estado da Índia melalui kombinasi benteng, feitoria, perjanjian, 
kekerasan, dan kontrol jalur strategis. Subrahmanyam menekankan pentingnya melihat imperium 
ini dalam konteks politik dan ekonomi Asia, bukan sebagai ekspansi sepihak tanpa perlawanan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
portugis mengitari tanjung harapan, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca portugis mengitari tanjung harapan, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
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ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca portugis mengitari tanjung harapan, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca portugis mengitari tanjung harapan, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca portugis 
mengitari tanjung harapan, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

4.3 Columbus dan pembukaan Atlantik 

Pelayaran Columbus pada 1492, yang bertujuan mencapai Asia melalui barat, menghasilkan 
pertemuan permanen antara Eropa dan benua Amerika. Peristiwa ini mengubah geografi 
perdagangan dunia, memicu pertukaran biologis berskala besar, serta membuka jalan bagi 
kolonisasi dan eksploitasi. 

Atlantik kemudian berkembang menjadi ruang perdagangan yang menghubungkan Eropa, Afrika, 
dan Amerika dengan konsekuensi besar termasuk perbudakan trans-Atlantik. Sejarah penjelajahan 
karena itu harus dibaca bersama sejarah kekerasan dan pemaksaan. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca columbus dan pembukaan atlantik, lensa ini membantu 
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membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca columbus dan pembukaan atlantik, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca columbus dan pembukaan atlantik, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca columbus dan 
pembukaan atlantik, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
columbus dan pembukaan atlantik, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Sejarah Peradaban Maritim Dunia 

Halaman 44 

pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

4.4 Magellan–Elcano dan sirkumnavigasi 

Ekspedisi Magellan–Elcano membuktikan secara praktis kemungkinan mengelilingi bumi melalui 
laut, meskipun perjalanan tersebut menelan korban besar dan Magellan sendiri tidak 
menyelesaikannya. Ekspedisi memperlihatkan skala risiko navigasi samudra: kelangkaan 
makanan, penyakit, konflik, cuaca, ketidaktahuan geografi, dan ketergantungan pada bantuan 
lokal. 

Sirkumnavigasi memperkuat pemahaman tentang hubungan antara Atlantik, Pasifik, dan Samudra 
Hindia. Secara historis, ia menjadi simbol perubahan dari jaringan samudra regional menuju 
koneksi global yang semakin langsung. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca magellan–elcano dan sirkumnavigasi, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca magellan–elcano dan sirkumnavigasi, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca magellan–
elcano dan sirkumnavigasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
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pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
magellan–elcano dan sirkumnavigasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca magellan–elcano dan sirkumnavigasi, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

4.5 Kartografi, astronomi, dan navigasi 

Penjelajahan samudra mendorong sekaligus bergantung pada peningkatan kartografi, astronomi, 
instrumen navigasi, dan pencatatan pengalaman pelaut. Peta portolan, astrolabe, kompas, tabel 
astronomi, serta teknik dead reckoning membantu mengurangi ketidakpastian, meski penentuan 
longitude tetap menjadi tantangan besar selama berabad-abad. 

Pengetahuan baru sering dirahasiakan karena memiliki nilai strategis dan komersial. Informasi 
maritim dengan demikian menjadi bentuk modal sekaligus kekuatan negara. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca kartografi, astronomi, dan navigasi, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
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persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca kartografi, 
astronomi, dan navigasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
kartografi, astronomi, dan navigasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca kartografi, astronomi, dan navigasi, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca kartografi, astronomi, dan navigasi, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

4.6 Kapal, meriam, dan naval violence 

Keunggulan Eropa di beberapa kawasan bukan semata-mata karena kemampuan berlayar, tetapi 
juga integrasi kapal dengan artileri dan organisasi tempur. Kapal bersenjata memungkinkan 
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kekuatan kecil memaksakan syarat pada rute tertentu, terutama di chokepoint dan pelabuhan 
yang dapat diblokade. 

Namun kekuatan Eropa tetap menghadapi keterbatasan jumlah personel, penyakit, logistik, serta 
kebutuhan bekerja sama dengan penguasa dan pedagang lokal. Sea power awal modern adalah 
kombinasi teknologi, kekerasan, diplomasi, dan jaringan lokal. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca kapal, meriam, 
dan naval violence, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
kapal, meriam, dan naval violence, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca kapal, meriam, dan naval violence, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
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hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca kapal, meriam, dan naval violence, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca kapal, meriam, dan naval violence, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

4.7 Pengetahuan lokal dalam penjelajahan 
Narasi heroik tentang penjelajah Eropa sering mengecilkan peran pilot, penerjemah, pedagang, 
pemandu, dan pelaut lokal. Armada asing membutuhkan informasi tentang monsun, karang, arus, 
air tawar, pelabuhan, bahasa, dan politik setempat. 

Pengetahuan tersebut sering diperoleh melalui kerja sama, perekrutan, pemaksaan, atau belajar 
dari jaringan yang sudah ada. Mengakui peran lokal menghasilkan sejarah penjelajahan yang lebih 
realistis dan tidak Euro-sentris. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca pengetahuan 
lokal dalam penjelajahan, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
pengetahuan lokal dalam penjelajahan, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca pengetahuan lokal dalam penjelajahan, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca pengetahuan lokal dalam penjelajahan, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca pengetahuan lokal dalam penjelajahan, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

4.8 Dari discovery menuju connected oceans 

Istilah discovery bermasalah bila seolah-olah wilayah yang dikunjungi baru ada setelah dilihat 
orang Eropa. Pendekatan connected oceans lebih tepat karena menempatkan pelayaran Eropa 
sebagai penyambung baru antara jaringan yang sebelumnya sudah aktif. 

Perubahan terpenting bukan penemuan keberadaan masyarakat lain, tetapi peningkatan 
intensitas, kekerasan, skala, dan kontinuitas hubungan antar-samudra. Perspektif ini 
memungkinkan sejarah global yang mengakui agency banyak peradaban. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
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kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca dari discovery 
menuju connected oceans, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca dari 
discovery menuju connected oceans, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca dari discovery menuju connected oceans, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca dari discovery menuju connected oceans, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
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menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca dari discovery menuju connected oceans, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

5. Kolonialisme dan Penguasaan Jalur Laut 
Kolonialisme maritim mengubah perdagangan menjadi sistem kekuasaan yang semakin 
terorganisasi. Kapal, benteng, perusahaan, hukum, dan chokepoint digunakan untuk mengatur 
siapa yang dapat berdagang dan bagaimana surplus dialirkan. 

5.1 Chokepoint dan logika penguasaan jaringan 

Kekuasaan maritim tidak selalu membutuhkan pendudukan seluruh daratan; penguasaan 
pelabuhan dan selat strategis dapat memberikan leverage besar terhadap perdagangan. Portugis, 
kemudian Belanda dan Inggris, mengembangkan sistem yang berfokus pada titik-titik penting, 
benteng, kapal patroli, dan perjanjian. 

Model ini mengubah hubungan antara pedagang dan negara karena angkatan laut semakin 
menjadi alat untuk mengatur arus komoditas. Chokepoint menjadi ruang ekonomi sekaligus 
militer. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
chokepoint dan logika penguasaan jaringan, lensa ini membantu membedakan faktor langsung 
dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan 
hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca chokepoint dan logika penguasaan jaringan, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
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terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca chokepoint dan logika penguasaan jaringan, lensa 
ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca chokepoint dan logika penguasaan jaringan, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca chokepoint dan 
logika penguasaan jaringan, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

5.2 Monopoli rempah dan kekerasan dagang 

Permintaan rempah mendorong upaya mengendalikan sumber produksi dan jaringan distribusi. 
Monopoli tidak dapat dipertahankan hanya melalui harga; ia memerlukan kontrak, pengawasan, 
larangan penjualan alternatif, penghancuran produksi tertentu, dan dalam sejumlah kasus 
kekerasan. 

Di Maluku dan kepulauan lain, kompetisi antara kekuatan lokal dan Eropa menghasilkan 
perubahan politik yang mendalam. Sejarah ini menunjukkan bagaimana komoditas bernilai tinggi 
dapat mengubah geografi kekuasaan. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
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memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca monopoli rempah dan kekerasan dagang, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca monopoli rempah dan kekerasan dagang, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca monopoli rempah dan kekerasan dagang, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca monopoli 
rempah dan kekerasan dagang, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
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monopoli rempah dan kekerasan dagang, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

5.3 VOC dan perusahaan dagang berdaulat 

VOC merupakan contoh penting perusahaan berpiagam yang memiliki fungsi komersial sekaligus 
kewenangan politik dan militer. Perusahaan dapat membuat perjanjian, membangun benteng, 
berperang, mengelola wilayah, dan memaksakan aturan perdagangan. 

Model korporasi semacam ini menunjukkan bahwa kolonialisme maritim tidak selalu dijalankan 
langsung oleh birokrasi negara. Hubungan antara modal, kekerasan, administrasi, dan logistik 
menjadi ciri utama ekspansi perusahaan. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca voc dan perusahaan dagang berdaulat, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca voc dan perusahaan dagang berdaulat, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca voc dan 
perusahaan dagang berdaulat, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca voc 
dan perusahaan dagang berdaulat, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca voc dan perusahaan dagang berdaulat, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

5.4 Imperium Inggris dan jaringan pelabuhan 

Ekspansi Inggris bertahap menghubungkan kepentingan East India Company, angkatan laut, pusat 
keuangan, industri, dan jaringan pelabuhan global. Penguasaan titik-titik strategis memberi 
kemampuan menjaga rute dan memproyeksikan kekuatan dari satu kawasan ke kawasan lain. 

Pada abad ke-19, revolusi industri dan teknologi uap memperbesar kapasitas ini. Pax Britannica di 
laut memberikan stabilitas tertentu bagi perdagangan, tetapi dibangun di atas struktur kekuasaan 
imperial yang tidak setara. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca imperium inggris dan jaringan pelabuhan, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
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kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca imperium inggris 
dan jaringan pelabuhan, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
imperium inggris dan jaringan pelabuhan, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca imperium inggris dan jaringan pelabuhan, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca imperium inggris dan jaringan pelabuhan, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

5.5 Kolonialisme, kerja paksa, dan migrasi 

Jaringan maritim kolonial memindahkan bukan hanya komoditas tetapi juga tenaga kerja secara 
paksa maupun terikat. Perdagangan budak Atlantik adalah bentuk paling brutal, sementara sistem 
indentured labour kemudian memindahkan pekerja India, China, dan kelompok lain ke berbagai 
koloni. 
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Pelabuhan menjadi titik administrasi mobilitas manusia sekaligus tempat pembentukan diaspora 
baru. Sejarah maritim karena itu tidak dapat dipisahkan dari sejarah ras, kerja, dan ketimpangan. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca kolonialisme, 
kerja paksa, dan migrasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
kolonialisme, kerja paksa, dan migrasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca kolonialisme, kerja paksa, dan migrasi, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca kolonialisme, kerja paksa, dan migrasi, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca kolonialisme, kerja paksa, dan migrasi, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

5.6 Terusan Suez dan perubahan geografi imperium 

Pembukaan Terusan Suez pada 1869 mempersingkat jalur antara Eropa dan Samudra Hindia serta 
memperbesar arti strategis Mesir, Laut Merah, dan jalur menuju Asia. Terusan memperoleh nilai 
semakin tinggi ketika kapal uap tidak lagi tergantung pada rute angin tradisional. 

Perubahan ini memperkuat hubungan antara infrastruktur, geopolitik, dan perdagangan. Terusan 
menunjukkan bahwa rekayasa dapat mengubah geografi ekonomi tanpa mengubah geografi fisik 
benua. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca terusan suez 
dan perubahan geografi imperium, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
terusan suez dan perubahan geografi imperium, lensa ini membantu membedakan faktor langsung 
dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan 
hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
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beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca terusan suez dan perubahan geografi imperium, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca terusan suez dan perubahan geografi imperium, 
lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan 
bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan 
institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca terusan suez dan perubahan geografi imperium, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

5.7 Terusan Panama dan koneksi Atlantik–Pasifik 

Pembukaan Terusan Panama pada 1914 mengubah rute global dengan mengurangi kebutuhan 
mengitari ujung selatan Amerika. Manfaat ekonominya terkait penghematan jarak dan waktu, 
tetapi sejarah pembangunannya juga terkait imperialisme, penyakit, tenaga kerja, teknologi, dan 
kontrol politik. 

Terusan menjadi contoh bagaimana infrastruktur maritim dapat memiliki dampak global sekaligus 
menciptakan ketergantungan pada satu chokepoint. Kerentanan jalur semacam ini tetap relevan 
dalam sistem logistik modern. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
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berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca terusan panama 
dan koneksi atlantik–pasifik, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
terusan panama dan koneksi atlantik–pasifik, lensa ini membantu membedakan faktor langsung 
dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan 
hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca terusan panama dan koneksi atlantik–pasifik, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca terusan panama dan koneksi atlantik–pasifik, lensa 
ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
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teks, atau institusi. Dalam membaca terusan panama dan koneksi atlantik–pasifik, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

5.8 Dekolonisasi dan warisan tata ruang maritim 

Dekolonisasi politik tidak otomatis menghapus struktur ekonomi dan spasial yang dibentuk 
kolonialisme. Banyak pelabuhan, jalur ekspor, pola produksi, hukum, dan koneksi perdagangan 
tetap mengikuti logika lama untuk waktu panjang. 

Negara-negara baru harus mengubah infrastruktur yang sebelumnya dirancang untuk ekstraksi 
menjadi sistem yang mendukung integrasi nasional. Warisan tersebut penting untuk memahami 
tantangan maritim negara berkembang hingga masa kini. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
dekolonisasi dan warisan tata ruang maritim, lensa ini membantu membedakan faktor langsung 
dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan 
hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca dekolonisasi dan warisan tata ruang maritim, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca dekolonisasi dan warisan tata ruang maritim, lensa 
ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca dekolonisasi dan warisan tata ruang maritim, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca dekolonisasi dan 
warisan tata ruang maritim, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

6. Revolusi Teknologi Pelayaran 
Revolusi teknologi pelayaran tidak terjadi sekali. Ia merupakan rangkaian perubahan dari navigasi 
astronomis dan layar menuju uap, baja, diesel, radio, container, satelit, dan sistem digital. 

6.1 Dari layar menuju tenaga uap 

Tenaga uap mengurangi ketergantungan kapal pada angin dan memungkinkan jadwal lebih teratur. 
Perubahan ini berlangsung bertahap karena kapal layar masih ekonomis untuk sejumlah rute dan 
teknologi mesin awal memiliki keterbatasan bahan bakar serta reliabilitas. 

Ketika jaringan bunkering, mesin, dan desain kapal berkembang, steamship semakin unggul untuk 
layanan yang membutuhkan kepastian waktu. Revolusi uap mengubah ekonomi pelayaran, 
organisasi awak, dan lokasi strategis pelabuhan. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca dari layar menuju tenaga uap, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca dari layar menuju tenaga uap, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca dari layar menuju tenaga uap, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca dari layar 
menuju tenaga uap, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca dari 
layar menuju tenaga uap, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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6.2 Lambung besi, baja, dan baling-baling 

Peralihan dari kayu ke besi dan kemudian baja meningkatkan ukuran, kekuatan, dan kapasitas 
kapal. Baling-baling menggantikan paddle wheel pada banyak kapal karena lebih efisien dan cocok 
untuk laut terbuka. 

Kombinasi material baru, mesin uap, dan desain naval architecture menciptakan kapal yang lebih 
besar dan lebih dapat diprediksi. Transformasi ini juga memperkuat industri galangan dan 
hubungan dengan produksi logam serta mesin. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca lambung besi, baja, dan baling-baling, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca lambung besi, baja, dan baling-baling, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca lambung besi, 
baja, dan baling-baling, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
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komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
lambung besi, baja, dan baling-baling, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca lambung besi, baja, dan baling-baling, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

6.3 Kronometer dan solusi longitude 

Penentuan longitude yang akurat merupakan salah satu masalah navigasi paling penting pada era 
layar. Kronometer laut yang presisi memungkinkan navigator membandingkan waktu referensi 
dengan waktu lokal astronomis sehingga posisi timur-barat dapat dihitung lebih baik. 

Perbaikan ini mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan keselamatan pelayaran samudra. 
Kasus longitude menunjukkan bagaimana kemajuan sains, instrumentasi, insentif negara, dan 
kebutuhan perdagangan dapat bertemu dalam inovasi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca kronometer dan solusi longitude, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca kronometer dan 
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solusi longitude, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta 
menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, 
teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
kronometer dan solusi longitude, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca kronometer dan solusi longitude, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca kronometer dan solusi longitude, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

6.4 Telegraf, radio, dan revolusi informasi 

Pada masa layar, kapal dapat hilang dari sistem informasi selama berminggu-minggu atau 
berbulan-bulan. Telegraf bawah laut mengubah perdagangan karena harga, instruksi, jadwal, dan 
informasi kapal dapat bergerak jauh lebih cepat daripada kapal itu sendiri. 

Radio kemudian memungkinkan komunikasi langsung dengan kapal, memperkuat keselamatan 
dan koordinasi. Sejak saat itu, pelayaran menjadi semakin tergantung pada infrastruktur informasi 
global. 
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Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca telegraf, radio, 
dan revolusi informasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
telegraf, radio, dan revolusi informasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca telegraf, radio, dan revolusi informasi, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca telegraf, radio, dan revolusi informasi, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
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kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca telegraf, radio, dan revolusi informasi, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

6.5 Mesin diesel dan kapal abad ke-20 

Mesin diesel menawarkan efisiensi tinggi dan secara bertahap menjadi teknologi utama banyak 
kapal niaga. Perubahan mesin berjalan bersama standardisasi desain, spesialisasi kapal tanker 
dan bulk carrier, serta pertumbuhan perdagangan energi dan bahan mentah. 

Profesi maritim juga berubah karena kebutuhan keterampilan mesin, listrik, dan pemeliharaan 
meningkat. Sejarah teknologi pelayaran selalu merupakan sejarah perubahan pekerjaan di atas 
kapal. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca mesin diesel dan 
kapal abad ke-20, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta 
menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, 
teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
mesin diesel dan kapal abad ke-20, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
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memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca mesin diesel dan kapal abad ke-20, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca mesin diesel dan kapal abad ke-20, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca mesin diesel dan kapal abad ke-20, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

6.6 Containerization dan standardisasi global 

Containerization mengubah pengangkutan kargo dengan menstandarkan unit muatan yang dapat 
dipindahkan antara kapal, kereta, dan truk. Efisiensi diperoleh bukan hanya dari kotak baja, tetapi 
dari perubahan menyeluruh pada crane, terminal, kapal, sistem dokumentasi, jadwal, dan jaringan 
hinterland. 

Broeze menekankan containerization sebagai unsur penting aktualisasi globalisasi modern karena 
mempercepat dan menurunkan biaya penanganan barang. Revolusi ini juga memusatkan aktivitas 
pada pelabuhan yang mampu membiayai infrastruktur berskala besar. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca containerization 
dan standardisasi global, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi 
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pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara 
manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
containerization dan standardisasi global, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca containerization dan standardisasi global, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca containerization dan standardisasi global, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca containerization dan standardisasi global, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 
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6.7 Navigasi satelit, ECDIS, dan digitalisasi 

GPS dan sistem navigasi satelit mengubah penentuan posisi menjadi proses yang jauh lebih cepat 
dan akurat. ECDIS, AIS, radar modern, komunikasi satelit, dan sensor mengintegrasikan navigasi 
dengan informasi lalu lintas serta cuaca. 

Digitalisasi meningkatkan situational awareness tetapi juga menciptakan risiko baru berupa 
ketergantungan teknologi dan serangan siber. Pelaut modern membutuhkan literasi digital selain 
seamanship tradisional. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
navigasi satelit, ecdis, dan digitalisasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca navigasi satelit, ecdis, dan digitalisasi, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca navigasi satelit, ecdis, dan digitalisasi, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
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tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca navigasi satelit, ecdis, dan digitalisasi, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca navigasi satelit, 
ecdis, dan digitalisasi, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

6.8 Otonomi, AI, dan masa depan pelayaran 

Perkembangan autonomous shipping dan AI menunjukkan kelanjutan sejarah panjang upaya 
mengurangi ketidakpastian, biaya, dan risiko manusia. Algoritme dapat mengoptimalkan rute, 
memprediksi kerusakan, membaca pola lalu lintas, dan mendukung keputusan navigasi. 

Namun teknologi otonom menimbulkan pertanyaan tentang tanggung jawab hukum, keselamatan, 
keamanan siber, perubahan pekerjaan, dan legitimasi keputusan mesin. Revolusi teknologi 
pelayaran belum berakhir; ia bergerak dari mekanisasi menuju sistem siber-fisik dan berbasis 
data. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. Dalam membaca otonomi, ai, dan masa depan pelayaran, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
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hanya mengandalkan lokasi. Dalam membaca otonomi, ai, dan masa depan pelayaran, lensa ini 
membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa 
perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. Dalam membaca otonomi, ai, dan masa depan pelayaran, lensa ini membantu 
membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan 
maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. Dalam membaca otonomi, ai, dan 
masa depan pelayaran, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari kondisi pendukung, 
serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan antara manusia, 
ruang, teknologi, dan institusi. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. Dalam membaca 
otonomi, ai, dan masa depan pelayaran, lensa ini membantu membedakan faktor langsung dari 
kondisi pendukung, serta menunjukkan bahwa perubahan maritim selalu melibatkan hubungan 
antara manusia, ruang, teknologi, dan institusi. 

7. Sintesis Historis: Enam Transformasi Besar Peradaban Maritim 

7.1 Dari pantai menuju samudra 

Transformasi pertama adalah perluasan horizon dari pelayaran pesisir menuju kemampuan 
menyeberangi laut terbuka. Perubahan ini membutuhkan bukan hanya kapal yang lebih tangguh, 
tetapi juga sistem pengetahuan yang memungkinkan navigator mempertahankan orientasi ketika 
daratan tidak terlihat. Tradisi navigasi bintang, pemahaman swell, arah angin, arus, dan kemudian 
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kompas mengurangi ketidakpastian. Secara sosial, kemampuan menyeberangi samudra 
memperluas ruang migrasi dan pertukaran, serta membentuk komunitas yang identitasnya tidak 
dapat dijelaskan hanya oleh batas daratan. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. 
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7.2 Dari barter lokal menuju jaringan kredit 

Transformasi kedua adalah perubahan dari pertukaran langsung menuju jaringan perdagangan 
yang bergantung pada kredit, reputasi, informasi, dan kontrak. Perdagangan jarak jauh tidak 
mungkin efisien bila setiap transaksi harus dibayar tunai dan diselesaikan di tempat. Diaspora 
pedagang, partnership, letter of credit, asuransi, dan institusi pasar berkembang untuk 
menjembatani jarak waktu dan geografis. Perubahan ini memperlihatkan bahwa globalisasi 
memerlukan teknologi institusional selain teknologi kapal. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
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mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. 

7.3 Dari pelabuhan pasar menuju pelabuhan kekuasaan 

Ketika arus perdagangan meningkat, pelabuhan berubah dari tempat pertukaran menjadi objek 
strategis negara. Penguasa menyadari bahwa pendapatan dapat diperoleh dari pajak, monopoli, 
layanan kapal, dan kontrol rute. Benteng, armada, dan administrasi pelabuhan menjadi bagian dari 
arsitektur kekuasaan. Pada era kolonial, fungsi tersebut diperkeras melalui kontrol terhadap 
komoditas dan jalur. Pelabuhan menjadi pintu masuk kapital sekaligus instrumen penetrasi politik. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 
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Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. 

7.4 Dari pengetahuan tradisional menuju sains navigasi 

Pengetahuan maritim awal dibangun melalui pengalaman dan transmisi antar-generasi. Dalam 
jangka panjang, pengetahuan tersebut semakin dikodifikasi menjadi chart, almanac, tabel 
astronomi, manual, dan standar. Negara dan perusahaan kemudian mendanai hydrography, 
survey, observatory, serta lembaga pelatihan. Pergeseran ini tidak berarti pengetahuan tradisional 
kehilangan nilai; justru banyak sains modern berdiri di atas akumulasi observasi pelaut. 
Perbedaannya adalah kemampuan standardisasi, reproduksi, dan penyebaran pengetahuan 
dalam skala besar. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
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berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. 

7.5 Dari angin menuju energi mesin 
Penggunaan tenaga mesin mengubah temporalitas pelayaran. Kapal layar hidup dalam ritme angin 
dan musim; kapal uap serta diesel memungkinkan jadwal yang lebih teratur dan kemudian operasi 
hampir independen dari kondisi angin. Konsekuensinya sangat luas: jaringan bunker berkembang, 
kanal menjadi lebih strategis, pelabuhan berubah, dan perdagangan dapat menggunakan sistem 
liner. Reliabilitas waktu menjadi komoditas ekonomi yang sama pentingnya dengan kapasitas 
angkut. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
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perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. 

7.6 Dari kapal sebagai unit menuju rantai pasok terintegrasi 

Containerization dan digitalisasi mengubah fokus dari kapal sebagai unit transportasi menuju 
supply chain end-to-end. Nilai kini bergantung pada sinkronisasi terminal, truk, kereta, gudang, 
customs, data, dan jadwal kapal. Sebuah kapal yang cepat tidak memberi manfaat jika kontainer 
terhambat di pelabuhan atau hinterland. Transformasi ini menunjukkan puncak sementara dari 
sejarah panjang integrasi jaringan laut-darat yang telah dimulai sejak perdagangan kuno. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
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kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

Bagi Indonesia, tema ini penting karena sejarah Nusantara sejak awal ditentukan oleh kemampuan 
mengelola jaringan antarpulau dan koneksi antarsamudra. Pengalaman masa lalu menunjukkan 
bahwa posisi geografis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. Nilai strategis baru terwujud bila 
terdapat kapal, pelabuhan, teknologi, pengetahuan, industri, lembaga, serta masyarakat yang 
mampu memanfaatkan konektivitas secara produktif. Sejarah juga mengingatkan bahwa 
ketergantungan berlebihan pada komoditas mentah dan aktor eksternal dapat menghasilkan 
struktur yang tidak seimbang. Pelajaran utamanya adalah membangun kapasitas maritim, bukan 
hanya mengandalkan lokasi. 

8. Nusantara dalam Sejarah Peradaban Maritim Dunia 

8.1 Kepulauan sebagai jaringan 

Geografi Nusantara mendorong pembentukan komunitas yang terbiasa dengan mobilitas 
antarpulau. Laut berfungsi sebagai penghubung ekonomi dan budaya, sementara selat serta teluk 
menjadi ruang strategis. Kerajaan yang mampu mengendalikan arus pelabuhan dan membangun 
hubungan dengan pedagang asing memperoleh keuntungan politik dan fiskal. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
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kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

8.2 Sriwijaya dan kekuatan jaringan 

Sriwijaya sering dibaca sebagai contoh kekuasaan yang bertumpu pada pengendalian jaringan, 
pelabuhan, dan akses melalui Selat Malaka. Kekuasaannya menunjukkan bahwa imperium 
maritim tidak harus memiliki kontrol administratif seragam atas daratan luas; kemampuan 
membentuk aliansi, mengatur transit, dan menjaga jaringan dapat menjadi dasar pengaruh. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
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komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

8.3 Majapahit dan laut dalam imajinasi politik 
Majapahit memiliki basis agraris yang kuat tetapi juga berinteraksi dengan jaringan maritim 
antarpulau. Hubungan tributari, perdagangan, dan mobilitas elite memperlihatkan bahwa dikotomi 
agraris versus maritim terlalu sederhana. Negara besar di Nusantara sering menggabungkan 
sumber daya daratan dengan konektivitas laut. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
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berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

8.4 Malaka sebagai entrepôt 

Malaka memperlihatkan kekuatan sebuah entrepôt yang terletak pada titik strategis dan mampu 
menarik komunitas pedagang multietnis. Keunggulan pelabuhan tidak berasal hanya dari lokasi, 
tetapi juga dari keamanan, aturan, layanan, pasar, dan kemampuan penguasa mengelola 
pluralitas. Jatuhnya Malaka ke Portugis pada 1511 mengubah keseimbangan tetapi tidak 
menghentikan jaringan perdagangan regional. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 
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8.5 Maluku dan geopolitik rempah 

Maluku menjadi pusat perhatian global karena cengkih dan pala. Permintaan internasional 
menghubungkan pulau-pulau produksi dengan jaringan pedagang lokal, Melayu, Jawa, Arab, India, 
China, dan kemudian Eropa. Upaya Eropa memonopoli komoditas tersebut mengubah hubungan 
politik lokal dan memperlihatkan bagaimana komoditas kecil secara fisik dapat memiliki 
konsekuensi geopolitik besar. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

8.6 Makassar dan jaringan terbuka 

Makassar berkembang sebagai pelabuhan penting yang menarik pedagang dari berbagai jaringan. 
Kebijakan relatif terbuka terhadap perdagangan bertabrakan dengan strategi monopoli VOC. 
Konflik yang muncul memperlihatkan pertentangan antara model pasar terbuka dan model kontrol 
perusahaan berdaulat. 
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Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

8.7 Batavia dan reorganisasi kolonial 

Batavia menjadi pusat administrasi dan logistik VOC yang menghubungkan operasi perusahaan di 
Asia. Dari sana, jaringan kapal, gudang, kontrak, keuangan, dan kekuatan militer diatur. 
Perkembangan Batavia menunjukkan bagaimana pelabuhan kolonial dirancang bukan hanya untuk 
perdagangan, tetapi juga untuk mengendalikan ruang ekonomi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
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menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

8.8 Dari Hindia Belanda menuju Indonesia 
Warisan infrastruktur kolonial memberikan pelabuhan dan jaringan ekspor, tetapi orientasinya 
terutama mendukung ekstraksi komoditas dan koneksi dengan pasar luar. Setelah kemerdekaan, 
tantangannya adalah mengubah jaringan tersebut agar mendukung integrasi nasional, 
pemerataan, dan pembangunan industri. Sejarah ini menjelaskan mengapa agenda konektivitas 
maritim Indonesia memiliki dimensi dekolonisasi ekonomi. 

Setiap perkembangan maritim dibentuk oleh geografi. Kedalaman perairan, bentuk pantai, arah 
angin, arus, musim, ketersediaan kayu dan air, serta jarak antar-pelabuhan menentukan jenis 
kapal dan pola perjalanan yang mungkin dilakukan. Karena itu, sejarah teknologi tidak dapat 
dilepaskan dari lingkungan tempat teknologi digunakan. Sebuah desain yang berhasil di laut 
tertutup belum tentu sesuai untuk samudra terbuka; rute yang ekonomis pada musim tertentu 
dapat menjadi berbahaya pada musim lain. Masyarakat maritim mengubah keterbatasan alam 
menjadi pengetahuan praktis melalui observasi berulang, lalu menyimpannya dalam tradisi, peta, 
teks, atau institusi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
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tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

9. Pelajaran Manajerial dan Strategis dari Sejarah Maritim 

9.1 Lokasi strategis bukan jaminan keunggulan 

Sejarah menunjukkan bahwa lokasi menjadi bernilai ketika didukung kemampuan organisasi, 
teknologi, keamanan, dan layanan. Banyak pelabuhan kehilangan posisi ketika tidak beradaptasi 
terhadap kapal, rute, atau institusi baru. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 
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Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

9.2 Teknologi memerlukan ekosistem 

Mesin uap, container, dan digitalisasi menunjukkan bahwa teknologi individual tidak cukup. 
Infrastruktur pendukung, standar, SDM, pembiayaan, serta regulasi menentukan kecepatan adopsi 
dan manfaat. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

9.3 Informasi adalah sumber sea power 

Dari pengetahuan monsun hingga AIS dan satelit, pihak yang memiliki informasi lebih baik dapat 
mengurangi risiko, mengatur jadwal, dan mengambil keputusan lebih cepat. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
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kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

9.4 Diversifikasi mengurangi kerentanan komoditas 

Wilayah yang terlalu bergantung pada satu komoditas rentan terhadap perubahan harga, 
substitusi, dan monopoli. Sejarah rempah mengajarkan pentingnya membangun nilai tambah dan 
portofolio ekonomi. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
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memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

9.5 Konektivitas memerlukan kepercayaan 

Jaringan perdagangan kuno dan modern bergantung pada kepercayaan, standar, kontrak, reputasi, 
dan mekanisme penyelesaian sengketa. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

9.6 Sea power mencakup ekonomi dan institusi 

Armada perang penting, tetapi kapasitas maritim juga bergantung pada galangan, pelaut, 
keuangan, pelabuhan, perdagangan, ilmu pengetahuan, diplomasi, dan industri. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
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komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

9.7 Inovasi mengubah pekerjaan 
Setiap perubahan teknologi menciptakan profesi baru dan mengurangi kebutuhan terhadap 
keterampilan lama. Reskilling selalu menjadi bagian dari modernisasi maritim. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

9.8 Infrastruktur menciptakan lock-in 
Pelabuhan, kanal, jaringan rel, dan standar container membentuk pola investasi jangka panjang. 
Keputusan infrastruktur hari ini dapat menentukan geografi ekonomi selama puluhan tahun. 
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Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 

Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

9.9 Sejarah perlu dibaca secara multiperspektif 

Narasi yang hanya mengikuti penjelajah, perusahaan, atau negara dominan akan kehilangan 
agency masyarakat lokal, pekerja, dan pedagang non-Eropa. Multiperspektif menghasilkan 
pemahaman strategis yang lebih akurat. 

Ketika perdagangan menjadi bernilai, negara berusaha memungut pajak, mengamankan rute, 
mengatur pelabuhan, dan kadang memonopoli komoditas. Kekuatan maritim karena itu berada di 
persimpangan antara pasar dan kekuasaan. Hukum berkembang untuk mengatur kontrak, 
tanggung jawab, kecelakaan, kepemilikan kapal, pembajakan, dan yurisdiksi. Dalam sistem 
kolonial, hukum juga dapat menjadi instrumen dominasi dengan menetapkan siapa yang boleh 
berdagang, di mana, dan dengan syarat apa. Sejarah hukum maritim menunjukkan bahwa institusi 
yang tampak teknis sering mencerminkan distribusi kekuasaan. 

Inovasi maritim jarang bersifat tunggal. Kompas menjadi lebih berguna ketika dipadukan dengan 
peta; mesin uap memerlukan jaringan bahan bakar; container membutuhkan crane, terminal, 
kapal khusus, jalan, kereta, dan dokumen standar; sistem digital membutuhkan sensor, 
komunikasi, software, dan kompetensi operator. Dengan demikian, teknologi bekerja sebagai 
system of systems. Difusi teknologi juga terjadi melalui perdagangan, migrasi ahli, peniruan, 
perang, dan pembelajaran lintas budaya. Sejarah maritim menunjukkan bahwa keunggulan 
teknologi bersifat sementara bila tidak ditopang institusi yang dapat belajar. 
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Dampak maritim sering muncul karena efek jaringan. Pelabuhan bernilai ketika terhubung ke 
pelabuhan lain; rute berkembang ketika tersedia muatan dua arah; bahasa dagang menjadi 
berguna ketika banyak komunitas menggunakannya. Network effects menjelaskan mengapa 
beberapa kota menjadi entrepôt dan mengapa perubahan kecil pada chokepoint dapat berdampak 
jauh. Dalam sejarah global, laut memperpendek jarak ekonomi tanpa menghapus jarak fisik. Ia 
memungkinkan pembentukan sistem yang terdiri dari simpul lokal dengan fungsi berbeda tetapi 
saling bergantung. 

10. Kesimpulan 
Sejarah peradaban maritim dunia memperlihatkan bahwa laut adalah salah satu medium 
terpenting pembentukan dunia yang saling terhubung. Jauh sebelum istilah globalisasi diciptakan, 
kapal telah membawa barang, manusia, teknologi, agama, bahasa, dan informasi melintasi jarak 
yang sangat luas. Kota pelabuhan menjadi simpul peradaban karena di sanalah jaringan laut 
bertemu dengan ekonomi dan politik daratan. 

Peradaban maritim kuno menunjukkan keragaman pusat inovasi. Austronesia, Mediterania, Laut 
Merah, Arabia, India, Asia Tenggara, dan China mengembangkan cara masing-masing untuk 
memahami serta menggunakan laut. Keberhasilan mereka bergantung pada pengetahuan 
lingkungan, desain kapal, organisasi dagang, dan kemampuan membangun hubungan lintas 
budaya. 

Jalur Rempah dan Sutra Laut membuktikan bahwa perdagangan antarbenua tidak dimulai oleh 
ekspansi Eropa. Sebelum Vasco da Gama, Samudra Hindia telah memiliki jaringan intensif yang 
menghubungkan Afrika Timur, Arabia, India, Asia Tenggara, dan China. Kedatangan Eropa 
mengubah struktur jaringan tersebut karena kapal bersenjata, perusahaan berpiagam, benteng, 
dan strategi penguasaan chokepoint menambah unsur koersif yang lebih sistematis. 

Era penjelajahan samudra mempercepat integrasi antar-samudra, tetapi harus dibaca secara 
kritis. Penjelajah Eropa memperoleh manfaat dari akumulasi pengetahuan lintas peradaban dan 
sering bergantung pada pilot serta jaringan lokal. Transformasi terpenting bukan penemuan dunia 
yang sebelumnya kosong, melainkan penciptaan hubungan yang makin padat, langsung, dan tidak 
seimbang. 

Kolonialisme menunjukkan sisi gelap kekuatan maritim. Penguasaan jalur dan komoditas 
menghasilkan monopoli, kerja paksa, perbudakan, pemindahan penduduk, dan reorganisasi 
ekonomi. Pada saat yang sama, sistem kolonial meninggalkan infrastruktur, hukum, pola 
perdagangan, dan ketergantungan yang terus memengaruhi negara-negara pascakolonial. 

Revolusi teknologi pelayaran dari uap hingga container dan digitalisasi kembali mengubah skala 
serta tempo sejarah. Pelayaran modern menjadi lebih cepat, dapat diprediksi, terintegrasi, dan 
berbasis data. Namun kerentanan baru juga muncul: ketergantungan terhadap chokepoint, sistem 
digital, energi, dan infrastruktur jaringan. 

Bagi Indonesia, sejarah ini menegaskan bahwa masa depan maritim tidak dapat dibangun hanya 
dengan mengandalkan geografi. Nusantara pernah berada di pusat jaringan rempah dan 
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perdagangan karena masyarakatnya memiliki kapal, pelabuhan, pengetahuan, dan institusi yang 
berinteraksi dengan dunia. Tantangan abad ke-21 adalah membangun kembali kapasitas tersebut 
dalam bentuk modern: industri, riset, teknologi, logistik, pendidikan, tata kelola, dan budaya 
maritim. 

Dengan demikian, sejarah peradaban maritim bukan sekadar cerita masa lalu. Ia adalah 
laboratorium strategis yang memperlihatkan pola berulang: teknologi mengubah rute; rute 
mengubah pelabuhan; pelabuhan mengubah kota; komoditas mengubah kekuasaan; informasi 
mengubah keputusan; dan kekuatan yang gagal beradaptasi akan kehilangan posisi. Memahami 
pola ini memberikan dasar penting untuk membaca masa depan ekonomi dan geopolitik samudra. 
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Glossarium 
Age of Sail: Periode ketika kapal layar merupakan teknologi utama pelayaran jarak jauh. 

Astrolabe: Instrumen astronomi yang digunakan untuk mengukur ketinggian benda langit dan 
membantu navigasi. 

Austronesia: Keluarga bahasa dan kebudayaan luas yang penyebarannya terkait dengan migrasi 
maritim dari Asia menuju kepulauan Pasifik, Asia Tenggara, dan Madagaskar. 

Cabotage: Pengangkutan barang atau penumpang antara pelabuhan dalam satu negara. 

Caravel: Jenis kapal layar ringan yang diasosiasikan dengan penjelajahan Portugis awal. 

Cartaz: Sistem izin pelayaran Portugis di Samudra Hindia yang digunakan untuk mengatur dan 
mengawasi kapal dagang. 

Chokepoint: Jalur sempit strategis yang mengonsentrasikan arus pelayaran dan perdagangan. 

Chronometer: Jam presisi yang digunakan dalam navigasi untuk membantu menentukan 
longitude. 

Containerization: Sistem pengangkutan barang menggunakan kontainer standar yang dapat 
dipindahkan antar moda. 

Dead reckoning: Metode memperkirakan posisi kapal berdasarkan arah, kecepatan, waktu, dan 
posisi sebelumnya. 

Dhow: Istilah umum untuk sejumlah tipe kapal layar tradisional di Laut Arab dan Samudra Hindia 
barat. 

Diaspora pedagang: Komunitas pedagang yang menetap di luar wilayah asal sambil 
mempertahankan jaringan ekonomi dan sosial lintas tempat. 

ECDIS: Electronic Chart Display and Information System, sistem peta navigasi elektronik kapal. 

Entrepôt: Pelabuhan atau kota dagang yang berfungsi sebagai pusat transit, penyimpanan, dan 
redistribusi barang. 

Estado da Índia: Jaringan kekuasaan dan administrasi Portugis di wilayah timur Tanjung Harapan. 

Feitoria: Pos atau kantor dagang Portugis, sering menjadi simpul perdagangan dan administrasi. 

Galley: Kapal yang terutama digerakkan dayung, sering dipakai di Mediterania kuno dan awal 
modern. 

Galleon: Kapal layar besar yang digunakan untuk perdagangan dan perang pada era awal modern. 

Globalisasi: Peningkatan keterhubungan lintas wilayah melalui arus barang, manusia, modal, 
informasi, dan institusi. 

Hinterland: Wilayah daratan yang secara ekonomi terhubung dengan sebuah pelabuhan. 

Hydrography: Ilmu dan praktik pengukuran perairan untuk navigasi dan pemetaan. 
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Indian Ocean World: Kerangka sejarah yang memandang Samudra Hindia dan wilayah pesisirnya 
sebagai ruang interaksi ekonomi, sosial, dan budaya. 

Jalur Rempah: Jaringan perdagangan yang menghubungkan daerah penghasil rempah dengan 
pasar regional dan antarbenua. 

Kapal liner: Kapal yang beroperasi pada rute dan jadwal relatif tetap. 

Kompas: Instrumen penunjuk arah berdasarkan medan magnet bumi atau prinsip lain. 

Longitude: Koordinat geografis timur–barat yang penting dalam penentuan posisi. 

Maritime Silk Road: Istilah untuk jaringan perdagangan laut yang menghubungkan China, Asia 
Tenggara, India, Samudra Hindia, dan kawasan lain. 

Monsun: Sistem angin musiman yang berubah arah dan sangat penting bagi sejarah pelayaran 
Samudra Hindia. 

Naval architecture: Ilmu dan teknik desain, konstruksi, serta performa kapal. 

Portolan chart: Peta navigasi abad pertengahan yang menampilkan garis pantai, pelabuhan, dan 
arah pelayaran. 

Proto-globalisasi: Tahap keterhubungan antarbenua sebelum globalisasi industri modern. 

Sea power: Kapasitas suatu masyarakat atau negara menggunakan laut untuk tujuan ekonomi, 
politik, dan keamanan. 

Sirkumnavigasi: Pelayaran mengelilingi bumi. 

Steamship: Kapal yang digerakkan mesin uap. 

Sutra Laut: Jaringan perdagangan maritim yang membawa sutra dan berbagai komoditas lain 
antara Asia Timur dan kawasan lain. 

TEU: Twenty-foot Equivalent Unit, satuan standar kapasitas kontainer. 

Tramp shipping: Pelayaran tanpa jadwal dan rute tetap, mengikuti ketersediaan muatan. 

VOC: Vereenigde Oostindische Compagnie, perusahaan dagang Belanda yang beroperasi di Asia 
sejak awal abad ke-17. 
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informasi, organisasi politik, dan pola permintaan. Garis waktu karenanya harus dibaca sebagai 
evolusi sistem, bukan daftar penemuan dan tokoh. 

Abad ke-7–10. Ekspansi dunia Islam memperkuat jaringan dagang dari Mediterania dan Teluk 
Persia menuju India dan Asia Timur. Pedagang Arab, Persia, India, Asia Tenggara, dan China 
berinteraksi dalam sistem yang semakin padat. 

Makna periode ini tidak hanya terletak pada peristiwa yang terjadi, tetapi pada perubahan struktur 
jaringan. Setiap fase memperlihatkan kombinasi baru antara teknologi, biaya transportasi, 
informasi, organisasi politik, dan pola permintaan. Garis waktu karenanya harus dibaca sebagai 
evolusi sistem, bukan daftar penemuan dan tokoh. 

Abad ke-10–14. Kota pelabuhan Asia berkembang dan jaringan Samudra Hindia mengalami 
pertumbuhan. China meningkatkan aktivitas maritim pada fase tertentu; Asia Tenggara menjadi 
penghubung penting antara Teluk Benggala dan Laut China Selatan. 

Makna periode ini tidak hanya terletak pada peristiwa yang terjadi, tetapi pada perubahan struktur 
jaringan. Setiap fase memperlihatkan kombinasi baru antara teknologi, biaya transportasi, 
informasi, organisasi politik, dan pola permintaan. Garis waktu karenanya harus dibaca sebagai 
evolusi sistem, bukan daftar penemuan dan tokoh. 

Awal abad ke-15. Ekspedisi Zheng He menunjukkan kapasitas maritim negara Ming dan 
menghubungkan diplomasi kekaisaran dengan jaringan perdagangan Samudra Hindia. 

Makna periode ini tidak hanya terletak pada peristiwa yang terjadi, tetapi pada perubahan struktur 
jaringan. Setiap fase memperlihatkan kombinasi baru antara teknologi, biaya transportasi, 
informasi, organisasi politik, dan pola permintaan. Garis waktu karenanya harus dibaca sebagai 
evolusi sistem, bukan daftar penemuan dan tokoh. 

Akhir abad ke-15–awal abad ke-16. Portugis mengitari Tanjung Harapan; Columbus mencapai 
Amerika; sirkumnavigasi Magellan–Elcano menghubungkan samudra secara semakin langsung. 

Makna periode ini tidak hanya terletak pada peristiwa yang terjadi, tetapi pada perubahan struktur 
jaringan. Setiap fase memperlihatkan kombinasi baru antara teknologi, biaya transportasi, 
informasi, organisasi politik, dan pola permintaan. Garis waktu karenanya harus dibaca sebagai 
evolusi sistem, bukan daftar penemuan dan tokoh. 

Abad ke-16–18. Imperium maritim dan perusahaan dagang Eropa berkembang. Monopoli, 
benteng, naval violence, dan penguasaan chokepoint semakin penting. Perdagangan Atlantik dan 
perbudakan trans-Atlantik membentuk ekonomi dunia. 

Makna periode ini tidak hanya terletak pada peristiwa yang terjadi, tetapi pada perubahan struktur 
jaringan. Setiap fase memperlihatkan kombinasi baru antara teknologi, biaya transportasi, 
informasi, organisasi politik, dan pola permintaan. Garis waktu karenanya harus dibaca sebagai 
evolusi sistem, bukan daftar penemuan dan tokoh. 

Abad ke-19. Steamship, lambung besi/baja, telegraf, dan Terusan Suez mengubah waktu dan 
geografi pelayaran. Sea power industri memperkuat imperium global. 
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Makna periode ini tidak hanya terletak pada peristiwa yang terjadi, tetapi pada perubahan struktur 
jaringan. Setiap fase memperlihatkan kombinasi baru antara teknologi, biaya transportasi, 
informasi, organisasi politik, dan pola permintaan. Garis waktu karenanya harus dibaca sebagai 
evolusi sistem, bukan daftar penemuan dan tokoh. 

Awal abad ke-20. Mesin diesel, radio, kapal khusus, Terusan Panama, dan standardisasi 
memperbesar skala perdagangan. Perang dunia menunjukkan peran vital jalur laut dan kapal 
niaga. 

Makna periode ini tidak hanya terletak pada peristiwa yang terjadi, tetapi pada perubahan struktur 
jaringan. Setiap fase memperlihatkan kombinasi baru antara teknologi, biaya transportasi, 
informasi, organisasi politik, dan pola permintaan. Garis waktu karenanya harus dibaca sebagai 
evolusi sistem, bukan daftar penemuan dan tokoh. 

1950-an–akhir abad ke-20. Containerization mengubah pelabuhan dan logistik. Kapal membesar, 
terminal menjadi kapital-intensif, dan supply chain global semakin terintegrasi. 

Makna periode ini tidak hanya terletak pada peristiwa yang terjadi, tetapi pada perubahan struktur 
jaringan. Setiap fase memperlihatkan kombinasi baru antara teknologi, biaya transportasi, 
informasi, organisasi politik, dan pola permintaan. Garis waktu karenanya harus dibaca sebagai 
evolusi sistem, bukan daftar penemuan dan tokoh. 

Abad ke-21. Digitalisasi, satelit, AI, otomatisasi, dekarbonisasi, dan keamanan siber membentuk 
revolusi baru pelayaran. Sejarah maritim memasuki fase ketika data menjadi infrastruktur 
sebanding dengan kanal dan pelabuhan. 

Makna periode ini tidak hanya terletak pada peristiwa yang terjadi, tetapi pada perubahan struktur 
jaringan. Setiap fase memperlihatkan kombinasi baru antara teknologi, biaya transportasi, 
informasi, organisasi politik, dan pola permintaan. Garis waktu karenanya harus dibaca sebagai 
evolusi sistem, bukan daftar penemuan dan tokoh. 

Lampiran B. Pertanyaan Diskusi dan Studi Lanjut 
1. Mengapa angin monsun dapat disebut sebagai 'infrastruktur alam' perdagangan Samudra 
Hindia? 

Jawaban dapat dikembangkan dengan memisahkan faktor teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 
geografis, lalu menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara faktor tersebut. Pendekatan 
komparatif juga penting: satu inovasi dapat menghasilkan dampak berbeda di lokasi berbeda 
karena institusi dan struktur pasar tidak sama. Untuk pembelajaran tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menggunakan sumber sejarah, data perdagangan bila tersedia, serta kritik historiografi 
terhadap narasi yang terlalu deterministik. 

2. Apakah istilah Maritime Silk Road terlalu berpusat pada satu komoditas dan satu 
peradaban? 

Jawaban dapat dikembangkan dengan memisahkan faktor teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 
geografis, lalu menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara faktor tersebut. Pendekatan 
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komparatif juga penting: satu inovasi dapat menghasilkan dampak berbeda di lokasi berbeda 
karena institusi dan struktur pasar tidak sama. Untuk pembelajaran tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menggunakan sumber sejarah, data perdagangan bila tersedia, serta kritik historiografi 
terhadap narasi yang terlalu deterministik. 

3. Bagaimana membedakan perdagangan jaringan pra-Eropa dengan imperium maritim 
Eropa? 

Jawaban dapat dikembangkan dengan memisahkan faktor teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 
geografis, lalu menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara faktor tersebut. Pendekatan 
komparatif juga penting: satu inovasi dapat menghasilkan dampak berbeda di lokasi berbeda 
karena institusi dan struktur pasar tidak sama. Untuk pembelajaran tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menggunakan sumber sejarah, data perdagangan bila tersedia, serta kritik historiografi 
terhadap narasi yang terlalu deterministik. 

4. Sejauh mana keunggulan Eropa di Samudra Hindia berasal dari teknologi kapal dibanding 
organisasi politik dan kekerasan? 

Jawaban dapat dikembangkan dengan memisahkan faktor teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 
geografis, lalu menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara faktor tersebut. Pendekatan 
komparatif juga penting: satu inovasi dapat menghasilkan dampak berbeda di lokasi berbeda 
karena institusi dan struktur pasar tidak sama. Untuk pembelajaran tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menggunakan sumber sejarah, data perdagangan bila tersedia, serta kritik historiografi 
terhadap narasi yang terlalu deterministik. 

5. Mengapa kota pelabuhan cenderung menjadi ruang kosmopolitan? 

Jawaban dapat dikembangkan dengan memisahkan faktor teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 
geografis, lalu menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara faktor tersebut. Pendekatan 
komparatif juga penting: satu inovasi dapat menghasilkan dampak berbeda di lokasi berbeda 
karena institusi dan struktur pasar tidak sama. Untuk pembelajaran tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menggunakan sumber sejarah, data perdagangan bila tersedia, serta kritik historiografi 
terhadap narasi yang terlalu deterministik. 

6. Bagaimana sejarah Austronesia mengubah pemahaman kita tentang teknologi navigasi 
pramodern? 

Jawaban dapat dikembangkan dengan memisahkan faktor teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 
geografis, lalu menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara faktor tersebut. Pendekatan 
komparatif juga penting: satu inovasi dapat menghasilkan dampak berbeda di lokasi berbeda 
karena institusi dan struktur pasar tidak sama. Untuk pembelajaran tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menggunakan sumber sejarah, data perdagangan bila tersedia, serta kritik historiografi 
terhadap narasi yang terlalu deterministik. 

7. Apa perbedaan fungsi Zheng He dan Vasco da Gama dalam sejarah maritim? 

Jawaban dapat dikembangkan dengan memisahkan faktor teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 
geografis, lalu menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara faktor tersebut. Pendekatan 
komparatif juga penting: satu inovasi dapat menghasilkan dampak berbeda di lokasi berbeda 
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karena institusi dan struktur pasar tidak sama. Untuk pembelajaran tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menggunakan sumber sejarah, data perdagangan bila tersedia, serta kritik historiografi 
terhadap narasi yang terlalu deterministik. 

8. Bagaimana VOC menggabungkan logika perusahaan dan negara? 

Jawaban dapat dikembangkan dengan memisahkan faktor teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 
geografis, lalu menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara faktor tersebut. Pendekatan 
komparatif juga penting: satu inovasi dapat menghasilkan dampak berbeda di lokasi berbeda 
karena institusi dan struktur pasar tidak sama. Untuk pembelajaran tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menggunakan sumber sejarah, data perdagangan bila tersedia, serta kritik historiografi 
terhadap narasi yang terlalu deterministik. 

9. Mengapa Terusan Suez dan Panama dapat mengubah geopolitik tanpa mengubah lokasi 
benua? 

Jawaban dapat dikembangkan dengan memisahkan faktor teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 
geografis, lalu menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara faktor tersebut. Pendekatan 
komparatif juga penting: satu inovasi dapat menghasilkan dampak berbeda di lokasi berbeda 
karena institusi dan struktur pasar tidak sama. Untuk pembelajaran tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menggunakan sumber sejarah, data perdagangan bila tersedia, serta kritik historiografi 
terhadap narasi yang terlalu deterministik. 

10. Mengapa containerization disebut sebagai revolusi sistem, bukan hanya inovasi 
kemasan? 

Jawaban dapat dikembangkan dengan memisahkan faktor teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 
geografis, lalu menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara faktor tersebut. Pendekatan 
komparatif juga penting: satu inovasi dapat menghasilkan dampak berbeda di lokasi berbeda 
karena institusi dan struktur pasar tidak sama. Untuk pembelajaran tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menggunakan sumber sejarah, data perdagangan bila tersedia, serta kritik historiografi 
terhadap narasi yang terlalu deterministik. 

11. Apa yang dapat dipelajari Indonesia dari perubahan pusat-pusat pelabuhan dunia? 

Jawaban dapat dikembangkan dengan memisahkan faktor teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 
geografis, lalu menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara faktor tersebut. Pendekatan 
komparatif juga penting: satu inovasi dapat menghasilkan dampak berbeda di lokasi berbeda 
karena institusi dan struktur pasar tidak sama. Untuk pembelajaran tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menggunakan sumber sejarah, data perdagangan bila tersedia, serta kritik historiografi 
terhadap narasi yang terlalu deterministik. 

12. Bagaimana AI dan autonomous shipping dapat dibandingkan dengan revolusi uap dalam 
hal perubahan tenaga kerja? 

Jawaban dapat dikembangkan dengan memisahkan faktor teknologi, ekonomi, sosial, politik, dan 
geografis, lalu menunjukkan hubungan sebab-akibat di antara faktor tersebut. Pendekatan 
komparatif juga penting: satu inovasi dapat menghasilkan dampak berbeda di lokasi berbeda 
karena institusi dan struktur pasar tidak sama. Untuk pembelajaran tingkat pascasarjana, analisis 
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sebaiknya menggunakan sumber sejarah, data perdagangan bila tersedia, serta kritik historiografi 
terhadap narasi yang terlalu deterministik. 


